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Indonesia merupakan negara yang kaya akan karya seni rupa, mulai dari lukisan ekspresionis 

hasil karya Arie Smit hingga lukisan figuratif Basoeki Abdullah. Koleksi seni rupa Indonesia pun 

mengandung berbagai macam tema dan aliran, seperti pemandangan alam dari zaman kolonial 

oleh seniman seperti Gerard Adolfs, lukisan abstrak yang digambarkan oleh seniman Bandung 

seperti Ahmad Sadali dan gaya dekoratif seperti yang terlihat di lukisan seniman dari Jogja, Abas 

Alibasjah. Tak perlu diragukan lagi jika Indonesia adalah tempat bagi seniman dari semua 

lapisan masyarakat untuk bersemi. Bali adalah tempat dimana seni rupa Indonesia tumbuh 

berkembang. Bahkan, menurut kurator seni Amir Sidharta kekayaan alam dan budaya Bali 

memang telah mengilhami banyak seniman yang berlatar belakang yang berbeda-beda. Dirinya 

mencontohkannya dengan seorang Krijono, seniman Jawa keturunan Arab yang melukiskan 

orang Bali. Kemudian Kay It, seorang Bali dari etnis Tionghoa yang menggambarkan sebuah 

upacara dengan ekspresif, serta Arie Smit yang kelahiran Belanda mampu menggambarkan 

cahaya dan warna di sekitar kuil. Lelang lukisan adalah suatu cara untuk mencari dan membeli 

benda seni rupa dengan harga yang beragam. Dari harga terendah yang mulai dari Rp 4 juta 

hingga mencapai Rp 180 juta, dengan lelang para penggemar seni dapat menikmati berbagai 
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lukisan, patung, hingga karya seni lain. Pada bulan Agustus ini akan diadakan lelang seni rupa 

terbaru oleh Sidharta Auctioneer yang bertujuan menampilkan keragaman seni Indonesia melalui 

koleksi 132 karya seni oleh seniman terkenal seperti Basoeki Abdullah, Arie Smit, serta berbagai 

seniman kontemporer lain seperti Putu Sutawijaya. Pameran dan lelang seni ini akan 

diselenggarakan di Opus Ballroom, Gedung Tribrata pada tanggal 1-3 Agustus 2019. Koleksi 

seni rupa Sidharta Auctioneer akan dikelompokkan berdasarkan tema dan era dimana setiap 

kelompok menceritakan kisah berbeda dari sejarah seni Indonesia dan menunjukkan bagaimana 

seniman mengekspresikan subjek yang sama dari berbagai sudut pandang. 

 

Karya seni istimewa berjudul “Potret Ibu Mayar Sari” (lot #077), adalah salah satu karya paling 

menarik dari Basoeki Abdullah. Dalam lukisan ini, beliau menggambarkan seorang wanita yang 

feminin, mandiri dan nasionalis. Berbeda dengan lukisan-lukisan Basoeki Abdullah lainnya yang 

menggambarkan wanita dalam posisi menunduk. Bagi yang tertarik dengan realisme Indonesia 

atau lukisan figuratif yang lain, karya-karya Abedi (lot #089), Sumardi (lot #032) dan Sudarso 

(Lot #031 & 093) juga terdapat dalam koleksi ini. 



 

Sejumlah karya seni kontemporer seperti Erica Hestu Wahyuni dan Ronald Manulang juga turut 

ditampilkan. Karya Putu Sutawijaya yang bertajuk “Mau Lari Kemana???” (lot #118) dan 

“Menggapai Harapan” (lot #124) tentu tak luput untuk dapat dinikmati. Karya Sutawijaya, 

seorang maestro yang terkenal dengan gambaran figuratif lelaki dalam berbagai pose juga turut 

dipamerkan. 

 

 

Tentu saja banyak karya seni indah dalam lelang ini yang tidak bisa disebutkan satu per satu. 

Amir Sidharta, ketua dan director Sidharta Auctioneer, mengajak para penggemar seni untuk 

melihat koleksi tersebut secara langsung. “Siapa pun bisa datang untuk menikmati karya seni dan 

pelelangannya,” ujarnya. Lelang akan diadakan pada hari Sabtu, 3 Agustus 2019 mulai pukul 3 

sore. Namun, koleksi seni terbuka untuk umum mulai dari Kamis 1 Agustus 2019 di Ballroom 

Opus Gedung Tribrata, Jl. Darmawangsa Raya, Jakarta. Untuk informasi lebih lanjut, kunjungi 

tautan ini. 


